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Abstrak

Perkembangan motorik merupakan kegiatan merangsang perkembangan otak peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuyffinengetahui perbedaan kemampuan motorik kasar anak antara
kelompok anak yang diajar dengan permainan tradisiofggjkucing dan tikus dan permainan
tradisional menjala ikan. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (Quasi
Experiment). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive clusterfgandom sampling.
Sampel dalam penelitian ini untuk kelompok eksperimen berjumlah 35 dan kelompok kontrol
Teknik pengumpulan data metode observasi dan metode dokumentasi.Teknik Analisis
menggunakan uji paired t-test dan uji independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan
Terdapat Perbedaan kemampuan motorik kasar anak antara kelompok anak yang diajar
dengan permainan tradisional kucing dan tikus dan menjala ikan. Simpulan menyatakan
terdapat perbedaan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun Saran menunjukkan
permainan tradisional dapat menjadi media untuk membentuk karakter yang baik Maka
disarankan anak dapat selalu mengikuti permainan tradisional dengan kesungguhan agar
EFjuan pembelajaran tercapai secara bersama-sama.

Kata Kunci: permainan tradisional; kemampuan motorik kasar; anak usia dini

Abstract

Students engage in motor development as a way to promote brain growth. The purpose of this
study is to compare the gross motor skills of groups of kids who were taught using traditional
cat and mouse games and traditional fishing games.

Purposive cluster random sampling is employed in the sampling process. In this study, there
were 32 samples for the control group and 35 samples for the experimefZl group. Techniques
for gathering data, ways to observe things, and ways to record things. Using paired t-test and
independent t-test for analysis.The outcomes revealed that groups of kids who were taught
using traditional cat and mouse games and fishing had different levels of gross motor
development. Conclusion: Children between the ages of 5 and 6 have different gross motor
EFlls. The suggestions display classic games.
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Pendahuluan

Pendidikan yang berasal dari berbagai media berbasis teknologi mulai banyak
berkembang saat ini, hal ini menjadi banyak sekali budaya yang diadopsi oleh warga Negara
Indonesia sehingga mengakibatkan rusaknya karakter bangsa itu sendiri Dampak yang
timbul sangatlah banyak antara lain banyaknya korupsi, kerusuhan, pencurian serta sifat-sifat
anarkis Maka perlulah pendidikan di Indonesia perlu berbenah sedini mungkin untuk setiap
individu ( Widiastuti & Kusuma, 2021)

Pendidikan memiliki fungsi strategisfada kehidupan seseorang secara pribadi serta
kehidupan berbangsa dan bernegara Pada undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 sistem
pendidikan nasional memiliki fungsi dalam pengembangan kemampuan serta pembentukan
karakter peradaban bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang
memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang
bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, cakap, berilmu, kreatif, dan menjadi warga yang
bertanggung jawab untuk mendukung kemajuan bangsa (Sujana, 2019) Pendidikan anak Usia
dini merupakan pendidikan yang mengupayakan anak usia 0-6 Tahun untuk tumbuh
berkembangpjengan diberikan stimulus agar dapat memiliki kesiapan memasuki pendidikan
lebih lanjut Usia dini merupakan usia yang sangat sensitif dalam masa perkembangan seorang
anak Keberlangsungan kehidupan dan perkembangan anak pada masa mendatang
tergantung dari pengalaman dan stimulasi yang diperoleh Usia dini merupakan usia emas
perkembangan anak sebab otak anak berkembang hampir 80 persen (Permana & Syafrida,
2019)

Anak memiliki fase yang penting dalam kehidupannya yaitu melalui masa
pembentukan dalam periode kehidupan Masa ini menjadi masa pengembangan dan
pembentukan berbagai konsep yang diperoleh dari lingkungannya Proses belajar pada masa
usia difji inilah yang akan mempengaruhi kehidupan anak pada tahap berikutnya (Briggs,
2012) Orang tua sangat berperan penting dalam proses perkembangan anak usia dini, maka
perlu sekali orang tua memberikan kesempatan pada anak dan membantu proses
berkembangnya Proses ini dapat berjalan dengan adanya strategi dan metode pengajaran
yang sesuai dengan usia yang dimiliki anak (Aqobah et al., 2020).

Pendifjikan anak usia dini memiliki tujuan antar lain pengembangan berbagai potensi
dalam aspek agama, moral, sosial emosional, bahasa, fisik motorik, kognitif dan berbagai seni
untuk dapat memasuki pendidikan dasar (Aqobg#et al., 2020).Pendidikan anak usia dini yang
berada di Taman Kanak-kanak merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik
(motorik halus dan kasar), kecerdasan, sosial emosional, bahasa dan komunikasi (Kusmiran,
2022) Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi untuk mengembangkan pertumbuhan
anak secara optimal Perkembangan anak usia dini yang perlu mendapatkan perhatian seperti
motorilg)

Kemampuan motorik kasar anak merupakan gerakan tubuh yang menggunakan otot-
otot besar atau sebagian besar otot yang dipeggaruhi oleh kematangan diri Perkembangan
motorik merupakan salah satu kegiatan untuk merangsang perkembangan otak peserta didik
yang bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan
kemampuan pengelolaan, pefontrolan dan koordinasi gerak tubuh selain itu juga dapat
meningkatkan ketrampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang
pertumbuhan jasmani yang kuat dan terampil (Hasmawaty, 2020).

Perkefffibangan motorik kasar didapatkan dari berbagai gerakan yang melibatkan
aktifitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak Kegiatan permainan yang dilakukan anak
untuk melatih gerakan motorik kasarnya (Dewita, 2020). Bermain yang dilakukan anak akan
mampu mengembangkan jasmani dengan syarat pendidik harus menguasai permainan
tersebut agar tujuan pembelajaran dapat tercapai Dunia anak merupakan dunia bermain yang
sebagian besar waktunya dihabiskan dengan aktifitas bermain Dunia bermain menurut orang
tua masih memiliki konotasi negatif, sebagian orang tua menganggap bermain merupakan
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gBpiatan yang tidak berguna dan menjadikan anak malas belajar Padahal bermain dapat
menimbulkan kreativitas pada anak, mengembangkan sosial emosi anak dan juga
perkembangan jiwa (Dwijawiyata, 2013).

Anak-anak pada masa modern ini sebagian besar disuguhkan dengan berbagai
permainan yang modern seperti permainan lego, permainan puzzle, permainan balik dan
sebagainya Permainan tersebut sangat mendukung dalam aspek kofghitif dan motorik halus
namun tidak mendukung untuk aspek sosial si anak (Schunk, 2012). Permainan modern yang
dilakukan anak bersifat individual sehingga memiliki dampak kurang baik bagi anak Pada
permainan tersebut anak tidak mendapatkan pengembangan motorik kasar dan tidak
memiliki aktifitas sosial dalam bermain padahal permainan yang baik yaitu permainan yang
melibatkan anak untuk lebih berperan aktif dengan aturan yang menyenangkan bagi anak
Gaya hidup ing berubah juga merubah dunia bermain anak yang lama kelamaan
meninggalkan permainan tradisional Hal ini akan menjadi tugas utama bagi pendidik anak
usia dini untuk lebih mengenalkan permainan tradisional yang memiliki banyak manfaat
terutama berpengaruh pada perkembangan anak Berbagai Permainan tradisional dapat
dilakukan di dalam ruangan atau di di luar ruangan (Dwijawiyata, 2013).

Penulis melakukan observasi awal di sekolah melihat bahwa pendidik lebih berfokus
pada perkembangan motorik halus dibandingkan motorik kasar Alasan yang ditemui
pendidik dengan pembelajaran yang meningkatkan motorik kasar memerlukan bimbingan
dan pengawasan yang lebih sedangkan pendidik sendiri merasa tidak cukup optimal dalam
melakukan pengawasan kepada seluruh peserta didik yang memiliki usia dini Kegiatan
dengan motorik kasar diamati penulis terdapat pada kegiatan senam pagi dan istirahat saja
Peserta didik dalam pembelajaran terlihat membosankan dengan peralatan bermain yang
sudah ada disekolah Permasalahan lain dalam pengamatan penulis adalah kurangnya sikap
kerjasama antar siswa, hal ini disebabkan kegiatan yang tidak banyak memerlukan kerja
kelompok Kerja kelompok yang akan menumbuhkan sikap kerja sama ini sangat jarang
dilakukan guru karena perlunya pendampingan yang ekstra kepada peserta didik.

Salah satu solusi dalam permasalahan yang diurai di atas salah satunya adalah dengan
menggunakan permainan dengan aktifitas yang mampu mengembangkan motorik kasarnya
(Hakim & Reza, 2015). Menurut penelitian selfjlumnya banyak sekali permainan yang dapat
dilakukan anak usia dini dalam menstimulasi motorik kasar maupun halus tetapi untuk anak
usia dini harus dilakukan pendampingan orang dewasa agar tujuan pembelajaran seperti
berkembangnya motorik kasar dapat tercapai Aktifitas tersebut dapat diwujudkan dalam
sebuah permainan yang dimainkan oleh peserta didik dan didampingi oleh pendidik (Asrima
et al., 2022).

Permainan tradisional biasanya dilakukan dengan media sederhana untuk
meningkatk@h perkembangan anak dan juga menstimulasi anak untuk lebih berkembang
pada aspek fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional untuk usia 4-6 Tahun (Khasanah
et al.,, 2012) Penelitian lain memaparkan salah satu contoh permainan tradisional yaitu
permainan kucing dan tikus Saat ini permainan ini telah jarang dimainkan pada anak-anak
usia dini, permainan ini memiliki kesigapan yang luar biasa (Asrima et al., 2022). Permainan
kucing dan tikus merupakan permainan yang terinspirasi dari kegiatan kucing yang biasanya
mengejar-ngejar mangsanya, yaitu tikus Pada permainan kucing dan tikus ini peserta didik
yang menjadi tikus akan dikejar-kejar oleh peserta didik yang menjadi kucing Selain peserta
@idik yang menjadi kucing dan tikus peserta lainnya akan menjadi pagar pembatas bagi
kucing dan tikus.

Selain permainan kucing dan tikus terdapat permainan tradisional seperti permainan
menjaring ikan ini merupakan permainan yang dilakukan secara berkelompok yang memiliki
peran dan memiliki bagian-bagian untuk dikerjakan bersama sehingga dapat mencapai tujuan
dari permainan. Permainan ini dapat melatih anak untuk meningkatkan motorik kasar (Hadi,
2021). Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa permainan mampu meningkatkan
motorik anak pada kemampuan geraknya dan juga mampu meningkatkan kemampuan sosial
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emosional anak Permainan ini sangat mempengaruhi kemampuan jasmani karena proses
permainan mempengaruhi fisiologis sehingga terjadi peningkatan pada organ (Ruswan et al,
2020). Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas penulis terdorong untuk melakukan
penelitian tentang perkembangan motorik dan juga emosional. Permainan tradisional seperti
kucing dan tikus diharapkan dapat memberikan peserta didik pengalaman secara langsung
dan aktifitas yang menyenangkan guna mengembangkan kemampuan motorik kasar.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment). Teknik
pengambilan sampel menggunakkan purpesive cluster random sampling.. Proses penelitian akan
dilakukan dengan menggunakan pengamatan dalam 2 kelompok belajar yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini untuk kelompok eksperimen
berjumlah 35 dan kelompok kontrol 32. Teknik pengumpulan data metode observasi dan
metode dokumentasi. Teknik Analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistic
inferensial dengan Standard taraf signifikansi 0,05 untuk uji paired -test dan uji independent t-
test.

Hasil dan Pembahasan

Bengaruh yang signifikan pembelajaran dengan permainan tradisional kucing dan tikus

terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di Tarfifh kanak-kanak
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis data hasil observasi f#mampuan

motori kasar anak yang diberikan permainan tradisional kucing dan tikus Hasil perhitungan

teknik analisis uji t ( pair fest) pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan SPSS diperoleh hasil

yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 Pengaruh yang Signifikansi Pembelajaran Dengan Permainan Tradisional Kucing dan
Tikus Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun

Variabel Ujit sig Keterangan
Pre-post 12,669 0,000 Terdapat pengaruh
P. kucing tikus

Berdasarkaffjasil perhitungan data hasil observasi kemampuan motorik kasar yang
diperoleh melalui uji t (pair test) pada taraf signifikansi 0,05 bahwa t hitung sebesar 12,669
dengan taraf signifikansi 0,0ﬁapengaruh yang signifikan pembelajaran dengan permainan
tradisional kucing daiffffkus terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di
Taman kanak-kanak. Perkembangan motorik kasar didefinisikan sebagai perkembangan
gerakan yang menggunakan otot besarmperti berjalan, berlari, melempar, menendang dan
melompat(Ramdani & Azizah, 2019).Keterampilan koordinasi motorik atau otot kasar
meliputi kegiatan seluruh atau sebagian tubuh. Di samping itu, keterampilan koordinasi
motorik kasar juga mencakup ketahanan, kecepatan, kelenturan, ketangkasan, keseimbangan,
dan kelfiatan (Putri et al., 2018).

Gerakan motorik yang dikuasai seperti berjalan, berjinjit, berlari, melompat, serta
menjaga keseimbangan. Dengan keterampilan motorik kasar, aig§ dapat bergerak lincah
dalam mencontoh bermacam gerak teratur (Yuliana et al., 2020). Motorik kasar merupakan
aktivitas fisik yang memerlukan koordinasi seperti berbagai jenis olah raga atau tugas-tugas
sederhana seperti gerakan melompat(Fitriani & Adawiyah, 2018).

il perhitungan data hasil observasi kemampuan motorik kasar yang diperoleh
melalui uji t (pair fest) pada taraf signifikansi 0,05 bahwa t hitung sebesar 12,669 den@gh taraf
signifikansi 0,000 Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan permainan tradisional kucing dan tikus
terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di Taman kanak-kanak. Hasil
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penelitian ini sejalan dengan penelitian Asrima dkk dalam hasil penelitian menunjukkan
bahwa permainan kucing dan tikus dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini (Asrima et al., 2022).

Hasil penelitian lain juga menunjukkan adanya pgfjingkatan kemampuan motorik
kasar anak dengan diberikan pembelajaran menggunakan permainan tradisional kucing dan
tikus Permainan tradisional ini selain meningkatkan kemampuan motorik kasar juga
memberikan rasa senang dan tidak bosan pada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
(Hasmawaty, 2020).

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya peningkatkan kemampuan motorik
kasar dengan fnggunaan permainan tradisional kucing dan tikus sangat tepat untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar seperti berlari, kelincahan anak berkembang baik
sampai mencapai berkembangan sangat baik (Zahroh et al, 2022).Pada hasil penelitian
sebelumnya juga menjelaskan nilai rata-rata kemampuan motoririk kasar anak dapat
diwujudkan dengan adanya pembelajaran yang dapat mencakup ketahanan, kecepatan,
kelenturan, ketangkasan, keseimbangan, dan kekuatan dengan diberikan adanya
pembelajaran menggunakan permainan tradisional kucing dan tikus (Septimar et al, 2020)

12
Engamh yang signifikan pembelajaran dengan permainan tradisional menjala ikan
terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di Tarfifsh kanak-kanak

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis data hasil observasi f#mampuan
motori kasar anak yang diberikan permainan tradisional menjala ikan Hasil perhitungan
teknik analisis uji t ( pair test) pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan SPSS diperoleh hasil
yang disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Pengaruh yang Signifikansi Pembelajaran Dengan Permainan Tradisional menjala ikan
Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun

Variabel Ujit sig Keterangan
Pre-post 14,62 0,000 Terdapatpengaruh
P. Menjala Ikan

Berdasarkafffjasil perhitungan data hasil observasi kemampuan motorik kasar yang
diperoleh melalui uji t (pair fest) pada taraf signifikansi 0,05 balgfp t hitung sebesar 14,62
dengan taraf signifikansi 0,000 Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan permainan tradisional menjala ikan
terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di Taman kanak-kanak (Sujiono,
2012).

Permainan Menjala Ikan ini memiliki unsur kecepatan, kelincahan, sportivitas,
kekompakan dalam bertindak, melatih kerja sama yang baik dan di samping itu melatih
tanggung jawab untuk mempertahankan kelompoknya (Maulana, 2017). Permainan Menjala
Ikan akan mampu meningkatkan kemampuan gerak jasmani anak, dengan beberapa fasilitas
pendukung seperti tempat bermain yang luas dan alat-alat yang memadai akan mampu
meningkatkan kemampuan fisik terutama pada kemampuan gerak Saat bermain terjadi
proses fisiologi yang dapat meningkatkan fungsi organ-organ dalam tubuh (Ruswan et al,,
2020).

Hasil peneliian ini sejalan dengan penelitian Ruswan dan kawan kawan
menunjukkan bahwa permainan menjala ikan dapat meningkatkan kemampuan gerak
jasmani atau motorik kasar (Ruswan et al, 2020). Dalam sebuah artikel menguatkan bahwa
pengem@ngan kemampuan motorik kasar dapat dicapai untuk anak taman kanak-kanak
melalui permainan menjala ikan (Suliyah, 2016). Permainan Menjala Ikan ini merupakan
permainan tradisional dimana kegiatannya akan mampu meningkatkan motorik kasar seperti
berlari, melompat, dan berjingkrak. Permainan Menjala Ikan ini juga mampu merangsang
kemampuan emosionalnya seperti kerja sama (Hardini, 2019).
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Penelitian sebelumnya juga menguatkan bahwa kemampuan motorik kasar seperti
kelincahan anak dengan menggunakan permainan menjala ikan, hal ini dapat dilihat dari
aktifitas anak pada saat pembelajaran(Asriati, 2021) Penelitian Nurhaeni menunjukkan bahwa
permainan tradisional menjala ikan yang diberikan dapat memberikan pengaruh kemampuan
motorik anak wusia dini (Nurhaeni, 2021). Pada penelitian sebelumnya miliki Atty
menunjukkan bahwa model pembelajaran menjala ikan pada siswa Taman Kanak-kanak
dapat memberikan pengaruh pada peningkatan pola gerak dasar Pola gerak dasar ini
termasuk dalam fundamental motor skill atau ketrampilan gerak dasar yang secara spesifik
terdiri dari ketrampilan gerak dasar yang mengharuskan individu untuk dapat memindahkan
tubuh dari tempat satu ke tempat lainnya (Atty, 2023).

1
gerb edaan yang signifikan kemampuan motorik kasar antara kelompok anak yang diajar
dengan permainan tradisional kucing dan tiku§jdan dengan permainan menjala ikan

Perhitungan data dari hasil observasi kemampuan motorik kasar yang diberikan
permainan tradisional kucing dan tikus dan dengan permainan menjala ikan dengan bantuan
komputer program SPSS statistik 25 disajikan pada tabel 3.

Tabel 3 Pengaruh yang Signifikansi Pembelajaran Dengan Permainan Tradisional Kucing dan
Tikus Terhadap Kemampuan Motaorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun

Variabel Ui F sig Keterangan

Pre Kucing dan tikus dengan menjalaikan 13,19 0,08 Terdapat perbedaan
Post Kucing dan tikus dengan menjala ikan 0,380 0,01 Terdapat perbedaan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil perhitungan data kemampuan motorik
kasar sebelum diberikan permainan tradisional kucing & tikus serta permainan tradfional
menjala ikan diperoleh harga t-hitung = -2,730 dengan taraf signifikansi alpha = 0,008 Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan motorik kasar anak sebelum
diberikan pada kelompok permainan tradisional kucing & tikus serta permainan tradisional
menjala ikan

Perhitungan kemampuan motorik kasar sesudah diberikan permainan tradisional
kucing & tikus serta permainan tradisiofjl menjala ikan diperoleh harga t-hitung = -3,375
dengan taraf signifikansi alpha = 0,001 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pg§bedaan
kemampuan motorik kasar anak diberikan pada kelompok permainan tradisional kucing &
tikus serta permainan tradisional menjala ikan. Hasil perhitungan data kemampuan motorik
kasar sebelum diberikan permainan tradisional kucing & tikus serta permainan tradigional
menjala ikan diperoleh harga t-hitung = -2,730 dengan taraf signifikansi alpha = 0,008 Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan motorik kasar anak sebelum
diberikan pada kelompok permainan tradisional kucing & tikus serta permainan tradisional
menjala ikan.

Perhitungan kemampuan motorik kasar sesudah diberikan permainan tradisional
kucing & tikus serta permainan tradisiofill menjala ikan diperoleh harga t-hitung = -3,375
dengan taraf signifikansi alpha = 0,001 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan motorik kasar anak sesudah diberikan pada kelompok permainan tradisional
kucing & tikus serta permainan tradisional menjala ikan. Hasil penelfffan ini tidak sejalan
dengan penelitian sebelumnya hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
pengaruh permainan menjala ikan dan kucing tikus dapat meningkatkan kelincahan Dalam
penelitianya menunjukkan tidak ada perbedaan tingkat kelincahan anak baik yang
menggunakan permainan menjala ikan dan kucing tikus (Perdana, 2019).
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa permainan tradisional
kucing dan tikus serta permainan tradisional menjala ikan memberikan pengaruh signifikan
terhadap motoric keff} pada anak usia 5-6 Tahun di Taman kanak. Secara bersama-sama
terdapat perbedaan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun antara kelompok anak
yang diajar dengan permainan tradisional kucing dan tikus dengan permainan tradisional
menjala ikan.
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